BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dalam bab terakhir pada penelitian ini berisi tentang kesimpulan yang
didapat pada penelitian ini. Hasil yang didapat akan diambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Proses modul pembelajaran bahasa Indonesia berbasis CTL dilakukan
secara bertahap, dimulai dari tahap define (pendefinisian), tahap desain
(perencanaan). Hal yang pertama dilakukan tahap define dengan melakukan
analisis kurikulum yang digunakan disekolah tempat penelitian. Pada
analisis kebutuhan, dilihat permasalahan yang ditemukan pada saat
melakukan observasi. Kemudian, analisis siswa didapatkan gambaran
karakteristik siswa, seperti tingkat kemampuan siswa dalam proses
pembelajaran berlangsung, dan analisis konsep, yaitu menentukan isi dan
materi pelajaran yang akan dibuat pada pembelajaran bahasa Indonesia.
Tahap selanjutnya desain, pada tahap ini, disiapkan modul pembelajaran
bahasa Indonesia berbasis CTL berdasarkan KD dan indikator sesuai
dengan kurikulum 13, serta mendesain semenarik mungkin, dan
menambahkan gambar-gambar yang menarik.

2. Pengembangan modul pembelajaran bahasa Indonesia berbasis CTL
dilakukan secara bertahap, dimulai dari tahap validasi, praktikalitas dan
efektifitas. Modul yang sudah dirancang kemudian di validasi oleh 3 dosen
ahli yaitu dosen ahli materi, dosen ahli bahasa dan dosen ahli desain. Setelah

mendapatkan validitas dan sudah diperbaiki maka modul bisa digunakan



ketahap selanjutnya, yaitu tahap praktikalitas oleh guru dan siswa SDN 35
Pegambiran. Terakhir tahap efektifitas yang dilakukan oleh siswa kelas 1V
SDN 35 Pegambiran dengan memberi soal pre-test dan post-test.

Modul pembelajaran bahasa indonesia mendapatkan nilai rata-rata
validitas sebesar 87,07% dengan kategori valid dari ketiga validator. Modul
pembelajaran bahasa indonesia berbasis CTL mendapatkan praktikalitas
siswa dengan rata-rata 90,13% kategori sangat praktis dari skala terbatas
dan skala kecil, dan mendapatkan praktikalitas dari guru dengan rata-rata
99,28% dengan kategori sangat praktis. Modul pembelajaran bahasa
indonesia mendapatkan efektifitas pada hasil uji coba dengan rata-rata
100% kategori sangat efektif dari skala terbatas dan skala kecil. Karena
syarat efektifitas suatu modul adalah mendapatkan presentase diatas atau
sama dengan 75%, maka modul bahasa indonesia berbasis CTL telah

memenubhi standar untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SDN 35 Pegambiran
maka peneliti menyarankan:

1. Bagi guru dapat memanfaatkan modul bahasa Indonesia berbasis CTL ini
sebagai alternatif bahan belajar yang dapat digunakan sebagai sumber belajar
tambahan.

2. Bagi siswa, agar bida memanfaatkan modul pembelajaran bahasa indonesia

berbasis CTL ini dengan baik sebagai sumber belajar.



3. Peneliti lain menjadikan penelitian ini sebagai referensi dalam
mengembangkan modul bahasa indonesia dengan materi dan kelas yang
berbeda di SD, dan peneliti lain juga dapat melihat standar validitas,
praktikalitas dan efektifitas sebuah media pembelajaran sesuai dengan

penelitian ini.
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